
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Profil Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

Kecamatan Ngunut adalah salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulungagung merupakan salah 

satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Lambang daerah 

Kabupaten Tulungagung digambarkan dalam sebuah dasar perisai yag 

berbentuk jantung bersudut 5 (lima) dan terbagi atas 6 (enam) warna 

yaitu:  

a. Putih yang memiliki makna kesucian 

b. Kuning memiliki makna kemasyuran 

c. Coklat memiliki makna kokoh 

d. Hijau memiliki makna kemakmuran 

e. Hitam memiliki makna abadi, dan biru muda memiliki makna 

kesetiaan.73 

2. Topografi 

Secara topografi Tulungagung terletak di ketinggian 85 m diatas 

permukaaan laut (dpl). Batas-batas wilayah Kabupaten Tulungagung 

a. Batas barat: Kabupaten Tulungagung merupakan bagian 

pegunungan dari gunung Wilis-Liman. Tepatnya di Kecamatan 

73 Profil, https://tulungagung.go.id/profil/, diakses pada 2 Oktober 2021 



Sendang terdapat Gunung Wilis, yang merupakan titik tertinggi di 

Kabupaten Tulungagung dengan ketinggian 2552 m.74 

b. Batas tengah: dataran rendah,  

c. Batas selatan: pegunungan yaitu gunung kidul,  

Kabupaten Tulungagung merupakan sebuah kota yang dikenal 

dengan julukan kota marmer. Karena Tulungagung merupakan salah 

satu penghasil marmer tersebar di Indonesia, yang bersumber pada 

Tulungagung bagian selatan tepatnya di daerah Campur Darat.  Dan 

memiliki motto yaitu Ayem Tentrem Mulyo lan Tinoto. 

Tulungagung merupakan sebuah kota yang beraneka ragam dalam 

inustri usahabya, salah satunya yaitu di Kecamatan Ngunut. 

Kecamatan Ngunut berada di wiayah paling timur dari Kabupaten 

Tulungagung. Ngunut merupakan desa terluas dari desa lainnya yaitu ± 

3,73 Km² yang terbagi menjadi 10 dusun yaitu dusun Bodok, Beji, 

Pecitan, Gentengan, Gangroda, Kauman, Recobarong, Pandean, Olak 

Alung, dan Dusun Wironaden. Yang terdiri dari 28 RW dan 78 RT, 

dan terbagi menjadi beberapa lingkungan, yatu lingkungan 1-10. 

Batas-batas wilayah Desa Ngunut: 

a. Batas utara: Kabupaten Blitar 

b. Batas timur: Desa Gilang, Desa Kaliwungu 

c. Batas selatan: Desa Sumberejo Wetan, Desa Kalangan 

d. Batas barat: Desa Pulosari, Desa Sumberejo Kulon75  

74 Kabupaten Tulungagung, https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung, diakses 
pada 2 Oktober 2021



3. Geografis 

Secara geografis Desa Ngunut memiliki letak yang strategis, 

karena seluruh wilayah berada pada tanah yang datar dan menjadi jalur 

utama di Kecamatan Ngunut, memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. 

Khususnya mobilisasi angkutan hasil dari perindustrian, pertanian, 

maupun sumber ekonomi yang lainnya. 

Kgiatan di Desa Ngunut mayoritas oleh industri, industri pembuatan 

(tas, sabuk, kaporlap TNI, dll), perdagangan, pertanian.76 

4. Gambaran Umum Industri Henta Production 

Henta Production merupakan sebuah industri yang bergerak pada 

bidang penjahitan tas. proses penjahitan tersebut di tangani oleh 

beberapa tenaga kerja yang ahli. Industri Henta Production ini 

memproduksi dua macam tas, yaitu tas ransel dan tas srandul. Tas ini 

diproduksi oleh industri Henta Production dengan para pekerjanya 

yang terdiri dari 44 karyawan. 44 karyawan tersebut terbagi menjadi 3 

bagian yaitu penjahit tas ransel yang terdiri dari 11 orang, penjahit tas 

srandul yang terdiri dari 24 orang, dan karyawan harian yang terdiri 

dari 9 orang.77 

Pekerja dalam industri ini bekerja dengan sistem borongan, kecuali 

pekerja harian. Pekerja dalam menjahit tas ransel berada ditempat 

produksi, namun untuk pekerja jahit tas srandul dikerjakan dirumah 

75 Desa Ngunut, Kec Ngunut, Kab. Tulungagung, http://ngunut.tulungagungdaring.id/profil , 
diakses pada 23 September 2021 

76 Ibid.
77 Hasil wawancara dengan Mas Isa (Adik Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 22 

September 2021, pukul 19.27 WIB 



masing-masing. Jadi, ada perbedaan antara pekerja jahit tas ransel dan 

tas srandul. Para pekerja tersebut mendapatkan pelatihan atau training 

dari industri Henta Production. Pelatihan tersebut dilakukan kurang 

lebih selama seminggu sampai dua minggu. Tetapi dalam industri 

Henta Production ini memiliki tenaga kerja yang sudah berpengalaman 

dalam hal menjahit.78 

Industri Henta Production, memproduksi tas ransel dan juga tas 

srandul dengan merk tas ransel Henta dan Arta, merk tas srandul Attaqi 

dan Fres.79 Tas ransel dibuat sesuai dengan pesanan konsumen, 

terdapat pesanan dari berbagai instansi untuk membuat tas dan tas 

srandul yang di pasarkan dipasaran konsumen. Pembuatan tas 

dilakukan oleh tenaga yang profesional, dimana mengedepankan suatu 

hasil yang kuat, rapi, dan cepat. Hal tersebut adalah poin utama yang 

di junjung oleh industri Henta Production dalam memproduksi suatu 

barang. Dikarenakan untuk memberikan rasa puas kepada konsumen 

kemudian agar tercipta loyalitas konsumen terhadap industri Henta 

Production.80 

 

5. Sejarah Berdirinya Industri Henta Production 

Industri Henta Production didirikan pada tahun 2010 oleh Ibu 

Lolita atau yang kerap di sapa dengan Ibu Ita. Ibu Ita merupakan 

78 Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 23 
September 2021, pukul 12.30 WIB 

79 Hasil wawancara dengan Mas Isa (Adik Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 21 
September 2021, pukul 16.00 WIB

80 Ibid. 



seorang ibu rumah tangga yang memiliki 2 orang anak. Ibu Ita tinggal 

di Desa Ngunut, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Ibu Ita 

merupakan salah satu anak perempuan dari lima bersaudara. Beliau 

dahulunya memiliki sebuah usaha yaitu salon. Namun, dengan seiring 

berjalannya waktu beliau memutuskan untuk berhenti bekerja dari 

salonnya tersebut. Karena melihat adanya peluang usaha yang lebih 

baik dan maju untuk kedepannya.81 

Awal mula berdirinya industri Henta Production ini merupakan 

sebuah ketidak sengajaan yang terjadi. Ketika Ibu Ita membuka salon, 

beliau mempunyai banyak relasi hubungan pertemanan baik dari 

pelanggan salon Ibu Ita atau teman diluar itu. Dari poin tersebut 

terdapat salah seorang teman dari Ibu Ita, meminta tolong untuk 

mencarikan penjahit tas yang ada di Ngunut. Dikarenakan teman Ibu 

Ita mengetahui jika di Kecamatan Ngunut merupakan tempat industri 

dari berbagai macam barang yang di produksi. Salah satunya yaitu tas 

yang dicari oleh temannya Ibu Ita.  

Kemudian, Ibu Ita bertanya kepada saudaranya yaitu adik-adik dan 

kakanya. Dimana industri yang dapat memproduksi tas yang ada di 

Kecamatan Ngunut, karena teman saya membutuhkan tas dalam 

jumlah banyak. Lalu, adik dari Ibu Ita memberikan respon mengenai 

pertanyaan tersebut dan memberikan saran kepada Ibu Ita, untuk 

memproduksi tas sendiri. Karena saudara dari Ibu Ita ini dahulunya 

81 Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 23 
September 2021, pukul 12.56 WIB



pernah bekerja pada industri jahit tas yang ada di Bandung yaitu 

Alpina. 

Adik dari Ibu Ita yang bernama Mas Isa salah satunya pernah 

bekerja di perusahaan Alpina yang ada di Bandung. Jadi, sudah 

memahami bagaimana cara membuat dan menjahit tas. Dari cerita 

tersebut Ibu Ita mulai mempercayakan kepada adiknya yaitu Mas Isa 

untuk menjahit tas dan memproduksi tas sendiri. Sehingga mulai 

berdiri pada tahun 2010 yang diberi nama Henta Production. Ibu Ita 

mendirikan industri ini dengan sedikit modal yang dimilikinya dari 

uang menabung dan uang yang disisihkan dari hasil salon. Jadi, usaha 

ini merupakan usaha keluarga yang dijalankan bersama. Dalam proses 

pengerjaannya pun dibagi yaitu untuk Ibu Ita pada bagian proses 

pemasaran dan saudara yang lainnya bagian menjahit 

Dari situ, industri penjahitan mulai berkembang. Dan industri ini 

mulai menambah karyawan dari luar, dikarenakan pesanan sudah 

mulai banyak. Para pekerja jahit tas adalah orang yang mayoritas 

sudah terlatih dari sebelumnya, dikarenakan sebelum bekerja pada 

industri Henta Production sudah bekerja di Industri jahit tas dan ada 

yang sebelumnya bekerja di Alpina. Dari situ Ibu Ita memilih untuk 

menutup salonnya dan memfokuskan pada industri ini, karena yang 

dilihat dapat memiliki prospek dan peluang yang bagus ke  depannya. 

Untuk jahitan tas srandul dapat dikerjakan dirumah pekerja 

masing-masing. Dengan cara mengambil bahan di tempat produksi. 



Industri Henta Production ini memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP). SIUP merupakan surat izin usaha yang dikeluarkan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan. Hal ini dilakukan agar ada bukti 

legalnya dalam sebuah usaha perdagangan, dengan memiliki SIUP 

dapat meningkatkan pula kredibilitas dalam perdagangan.82 

Kemudian dari waktu kewaktu industri ini mulai berkembang dan 

berjalan dengan baik dan mendapatkan banyak pesananan. 

Pendistribusian tas ini sampai keluar kota diantaranya Jakarta, 

Surabaya, Semarang, Solo, dan melayani beberapa instansi yang ada di 

Tulungagung dan Blitar. Cara pemasaran yang dilakukan oleh industri 

ini dengan sistem dari pasar ke pasar. Jadi, industri ini sudah memiliki 

pasar atau langganan yang ada di beberapa kota.  

Untuk pengadaan bahan baku industri ini membeli peralatan atau 

bahan baku dari beberapa daerah. Seperi di Malang, Bandung, dan di 

sekitar daerah Ngunut saja. Dalam pemesanan barang tersebut industri 

ini tidak memesan di online atau market place namun industri ini 

sudah memiliki langganan toko atau grosir untuk memsan bahan baku. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pemilik industri 

Henta yaitu Ibu Ita yang menyatakan bahwa dalam proses proses 

produksi atau pemesaan terdapat beberapa kendala. Diantaranya 

adanya bahan-bahan yang datangnya telat atau dalam proses 

Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 23 
September 2021, pukul 13.18 WIB



pengiriman terjadi keterlambatan. Sehingga menimbulkan adanya 

keterlambatan dalam proses produksi dan pemasaran. 

6. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi ini sangatlah sederhana yaitu Ibu Lolita sebagai 

pemilik usaha dan sekaligus bagian keuagan, Ibu Vera sebagai 

sekretaris atau bagian pembukuan, Mas Isa sebagai penyalur barang 

atau pendistribusian barang yang dirangkap juga sebagai penjahit tas 

ransel. Pada bagian ini Ibu Lolita merupakan pemegang utama dalam 

industri, dari tugas yang telah penulis sebutkan dan termasuk 

pemasaran produk. 

Bagan 4.1 

Susunan Organisasi Industri Henta Production 
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Sumber: Industri Henta Production di Desa Ngunut, Kec. Ngunut, 

Kab. Tulungagung dan diolah oleh peneliti.83 

7. Visi dan Misi  

Visi dan Misi industri Henta Production adalah  

a. Visi 

1) Menjadi industri yang maju terus pantang mundur, meski 

terdapat banyak kendala. 

2) Menjadikan nama industri Henta Production dikenal dengan 

industri yang amanah dan dapat dipercaya. 

b. Misi 

1) Dapat memberikan manfaat kepada masyarakat dengan 

memberikan bantuan peluang kerja. 

2) Memberikan pelayanan yang terbaik untuk konsumen. 

3) Menghasilkan barang yang memiliki kualitas bagus. 

4) Tepat waktu dalam memberikan janji kepada konsumen atau 

mitra kerja yang lainnya. 

 

 

 

8. Jumlah Tenaga Kerja Industri Henta Production 

Tabel 4.1 

83 Ibid. 



Jumlah Tenaga Kerja Industri Henta Production 

No Bagian Proses Produksi Jumlah 

1. Penjahit Tas ransel 11 Karyawan 

2. Penjahit Tas Srandul 24 Karyawan 

3.  Tenaga Kerja Harian 9 Karyawan 

 Jumlah 44 Karyawan 

Sumber: Industri Henta Production di Desa Ngunut, Kec. Ngunut, 

Kab. Tulungagung84 

Dalam tabel 4.1 diatas merupakan jumlah karyawan dalam industri 

Henta Production yang berjumlah 44 orang. Karyawan tersebut bekerja 

sesuai dengan tugasnya masing-masing. Dapat dilihat pada tabel 

terdapat bagain-bagian tugas dalam industri Henta Production 

beberapa diantaranya yaitu penjahit tas ransel yaitu sebanyak 11 

karyawan, penjahit tas srandul 24 karyawan, dan tenaga kerja harian 

sebanyak 9 karyawan. Dalam pengerjaan atau pembuatan tas berbeda 

dari tempatnya. Untuk penjahit tas ransel tempat menjahit berada di 

tempat kerja atau tempat industri, namun penjahit tas srandul proses 

menjahitnya dapat dilakukan dirumah masing-masing. Para pekerja 

harian melakukan pekerjaannya berada ditempat industri dengan jam 

kerja yang telah ditentukan. Kemudian para penjahit tas tersebut 

menggunakan sistem kerja yaitu borongan.  

9. Hari dan Jam Kerja 

Hasil wawancara dengan Mas Isa (Adik Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 22 
September 2021, pukul 19.27 WIB



Karyawan industri Henta Production memiliki jam  kerja mulai 

jam 7 pagi sampai jam 4 sore. Bekerja pada hari senin sampai sabtu, 

jam kerja tersebut berlaku untuk karyawan harian pada industri Henta 

Production. Namun pada industri Henta para pekerjanya terbagi oleh 

tugas masing-masing, sehingga ada perbedaan untuk jam kerja.  

Khusus penjahit tas ransel jam kerja dari pagi sampai malam, 

dikarenakan pada penjahit tas ransel sistem kerjanya borongan. Jadi, 

para pekerja bekerja dari pagi sampai malam. Berdasarkan hasil 

wawancara yang saya lakukan dengan Mas Isa adik dari pemilik 

industri Henta Production, menyatakan bahwa jam kerja untuk 

penjahit tas ransel bekerja dari pagi sampai malam, antara pukul 8 pagi 

sampai 10 malam, karena kejar target. 

Hari senin sampai dengan hari kamis dan hari sabtu masuk pagi pukul 

07.00 – 16.00 WIB. 

– 10.30 WIB. 

Tedapat jam istirahat mulai pukul 12.00 – 13.00 WIB. 

Dan mulai kerja pada jam siang yaitu pukul 13.00 WIB. 

 

 

 

10. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana 



No. Fasilitas Jumlah 

1 Mesin jahit 15 

2 Mesin Webbing 6 

3 Mushola 1 

4 Kamar mandi 2 

5 Pembukuan 3 

6 Meja Kantor 1 

7 Kursi 25 

8 Sofa untuk tamu 3 

9 Lemari tempat bahan-bahan 2 

10 Laptop 1 

11 Printer 1 

Sumber: Hasil observasi di industri Henta Production85 

 

 

 

 

 

 

11. Nama-nama Informan 

Tabel 4.3 

Nama-Nama Informan Industri Henta Production 2021 

Hasil observasi Industri Henta Production, pada tanggal 23 September 2021, pukul 13.00 
WIB 



No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Bagian Kerja 

1 Lolita Perempuan 47 Pemilik Industri 

2 Isa Laki-Laki 41 Adik Pemilik Industri 

3 Amir Laki-Laki 55 Penjahit Tas 

4 Ali Yudi Laki-Laki 50 Penjahit Tas 

5 Qurnia Perempuan 23 Quality Control dan 

Packing Tas 

6 Nur Perempuan 49 Memotong dan 

menyiapkan bahan-bahan 

tas 

7 Rizal Laki-Laki 27 Memotong Kain dan 

Spons 

8 Wahyu Laki-Laki 29 Membuat Pola Tas 

9 Anggi Laki-Laki 21 Webbing 

10 Yuli Perempuan 45 Penjahit Tas Srandul 

11 Suratin Perempuan 53 Penjahit Tas Srandul 

 Sumber: Hasil observasi di industri Henta Production86 

 

 

12. Hasil observasi dan dokumentasi 

Dalam industri Henta Production menghasilkan beberapa hal yang 

didapatkan oleh karyawannya. Yaitu dengan mendapatkan pekerjaan, 

memiliki kemandirian, dan dapat meningkatkan pendapatan. Terdapat 

Ibid.



beberapa pertanyaan yang peneliti berikan pada karyawan yang 

bekerja di industri Henta Production. Peneliti memberikan pertanyaan 

mengenai tugas yang dilakukan di industri Henta dan apakah dapat 

terbantu perekonomiannya dengan bekerja di industri Henta? Dan 

karyawan yang bekerja pada industri Henta menjawab bahwa dengan 

adanya industri ini dapat meningkatkan pendapatan mereka, memiliki 

pekerjaan, dan memiliki kemandirian. Dan pendapatan tersebut sesuai 

dengan apa yang mereka kerjakan. Jika karyawan melakukan 

pekerjaan dengan rajin dan tekun akan mendapatkan hasil sesuai 

dengan apa yang mereka kerjakan. 

 

(foto Ibu Yuli saat menjahit tas srandul) 



 

(foto dari karyawan yang bekerja dalam proses packing) 

 

(foto menjahit tas ransel) 

 

Dari beberapa dokumentasi tersebut dapat mengambarkan bahwa 

karyawan yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan, saat ini 

mendapatka pekerjaan dengan adanya sebuah industri atau dengan 

adanya industri Henta Production yang dapat membantu dalam 

meningkatkan pendapatan karyawan.



 

B. Temuan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti memaparkan beberapa temuan yang peneliti 

dapatkan ketika melakukan observasi pada industri Henta Production yang 

berkaitan dengan fokus penelitian pada skripsi ini. Fokus penelitian yang 

ada pada skripsi terdapat 3 poin yaitu: 

1. Proses Peningkatan Pendapatan Karyawan yang Dilakukan oleh 

Industri Henta Production  

Dalam proses peningkatan pendapatan karyawan yang dilakukan 

oleh idustri Henta Production ini merupakan sebuah kegiatan usaha 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam ekonomi masyarakat 

atau untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan untuk 

membantu dalam meningkakan pendapatan masyarakat atau karyawan 

yang bekerja pada industri Henta. Dari yang sebelumnya tidak 

memiliki pendapatan sehingga memiliki pendapatan yang cukup. 

Dalam proses tersebut terdapat beberapa tahap yang dilakukan oleh 

industri Henta Production. 

Proses peningkatan pendapatan karyawan yang dilakukan oleh industri 

Henta Production: 

a. Tahap Penyadaran 

Tahap penyadaran merupakan sebuah tahap dimana 

membentuk perilaku sadar dan peduli pada diri sendiri, untuk 

meningkatkan kualitas taraf hidupnya sendiri. Pada tahap ini 



pemilik industri melakukan sebuah sosialiasi atau memberikan 

fasilitas kepada masyarakat selama proses pemberdayaan 

dilakukan. Pada tahap ini proses sosialisasi dapat dilakukan dengan 

berkelompok ataupun individu.  Pemilik industri Henta Production 

melihat adanya peluang tenaga kerja untuk masyarakat dengan 

adanya industri ini, sehingga pemilik industri Henta Production 

mengajak para ibu-ibu khususnya untuk mau bekerja dan 

bergabung dalam industri Henta Production.  

Dari hal tersebut pemilik industri melakukan sosialisasi 

secara lisan , atau dengan ajakan dan memberikan pengertian 

bahwa dengan bekerja dapat memberikan tambahan pendapatan 

mereka dan mereka dapat berkembang dengan bekerja dan tidak 

hanya dirumah dengan menjadi ibu rumah tangga. Memberikan 

sosialiasasi kepada masyarakat bahwa penting untuk mau merubah 

kehidupannya menjadi lebih baik dan untuk mensejahterakan 

kehidupannya. 

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Ita selaku pemilik industri 

Henta Production dalam wawancara menyatakan bahwa: 

-ibu tetangga sekitar 
industri saya, untuk ikut kerja. Karena saya mau mengajak 
orang yang dekat dengan saya atau dari sekitar industri, atau 
orang lain yang sekiranya membutuhkan pekerjaan. Agar 
bisa merasakan mendapatkan pekerjaan dan terbantu dari 
ekonominya gitu, karena saya juga kepikiran dan kasihan 
kalau ada seseorang yang menganggur dan belum dapat 
pekerjaan. Kemudian saya mengajaknya itu ya lewat 
omongan, saya ajak untuk bekerja dengan saya, dari pada 



hanya dirumah mending ikut saya kerja nanti dapat 
87 

 

Jadi, dari hasil wawancara tesebut dapat disimpulkan bahwa 

Ibu Ita pemilik industri Henta Production mengajak masyarakat 

atau orang terdekatnya untuk ikut kerja. Dan Ibu Ita memberikan 

dorongan, motvasi, atau ajakan untuk membuat orang-orang mau 

bergerak tidak hanya diam saja, namun mau merubah nasib atau 

kondisi dalam hidupnya. Sesuai dengan hasil wawancara yang saya 

lakukan dengan Ibu Ita yang menyatakan bahwa: 

-orang yang kurang mbak, 
contohnya saya mengajak salah satu orang yang rumahnya 
dekat sini (dekat dengan tempat industi Henta Production), 
awalnya ibu itu hanya dirumah saja sebagai ibu rumah 
tangga dan anaknya sudah sekolah SD. Akhirnya saya ajak 
ibu itu untuk bekerja dengan saya, waktu itu ketika saya dan 
ibunya lagi ngobrol bareg didepan rumah saya. Saya kasih 
arahan dan pemahaman daripada dirumah saja mending 
kerja bisa mendapatkan tambahan dan ibu itu bilang saya 
tidak bisa karena takut ada yang salah dan tidak bisa. 
Kemudian saya menyampaikan ke ibunya bahwa nanti akan 
saya dampingi.”88 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diartikan bahwa dalam 

tahap penyadaran yang dilakukan oleh Ibu Ita menggunakan cara 

yang sederhana, yaitu lewat sosialiasi yang dilakukan secara 

individu bukan kelompok. Ibu Ita melakukannya dengan 

mendatangi orang yang dirasa oleh Ibu Ita membutuhkan pekerjaan 

87 Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik industri Henta Production), pada tanggal 28 
September 2021 Pukul 10.10 WIB 

Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik industri Henta Production), pada tanggal 28 
September 2021 Pukul 10.28 WIB



dan yang mau untuk merubah hidupnya ke arah yang lebih baik 

dalam hal untuk memperbaiki kondisi ekonominya. 

Dengan adanya suatu suatu industri pada daerah atau tempat 

tertentu pasti akan ada penyerapan tenaga kerja yang baru. Seperti 

yang Ibu Ita jelaskan bahwa Ibu Ita memberikan sosialisasi 

mengenai pentingnya bekerja dan memperbaiki kualitas hidupnya. 

Dari hal tersebut dengan adanya sebuah industri akan 

menghadirkan sebuah topik baru yaitu adanya peluang atau 

penyerapan tenaga kerja baru. 

b. Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan sebuah proses 

penerimaan tenaga kerja baru untuk melakukan tugas yang telah 

ditentukan dan sesuai dengan proporsi atau bidang dalam 

keahliannya. Dalam prinsip dasar ekonomi islam terdapat salah 

satu prinsip yang berkaitan dengan tenaga kerja yaitu prinsip kerja 

dan produktivitas. Dalam sebuah perusahaan atau industri pasti 

terdapat proses memproduksi suatu barang atau jasa, dalam hal ini 

proses produksi dan tenaga kerja tidak dapat dipisahkan. Karena 

dalam hal produksi untuk menciptakan suatu produk membutuhkan 

seorang tenaga kerja. 

Dalam hal ini berlaku pula pada industri Henta Production 

dalam proses memproduksi barang. Industri Henta membutuhkan 

beberapa karyawan untuk dapat melakukan kegiatan produksi. Dan 



keberadaan industri ini dianggap oleh masyarakat setempat atau 

masyarakat diluar dari wilayah tersebut telah memberikan 

lapangan pekerjaan yang baru terutama bagi orang yang 

membutuhkan pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan ekonominya.  

Industri Henta Production ini didirikan pada tahun 2010, 

yang didirikan oleh Ibu Ita besama dengan saudara-saudaranya 

salah satunya yaitu Mas Isa. Hasil  wawancara dengan Ibu Ita 

pemilik industri Henta Production, beliau menceritakan awal mula 

mendapatkan beberapa orderan dan sekaligus karyawan yang 

sudah berpengalaman namun juga belum mendapatkan pekerjaan. 

Dalam wawancaranya menyatakan bahwa: 

di Bandung. Kemudian karena alasan tertentu adik saya 
pulang mbak. Dan pada waktu itu teman saya ada yang 
membutuhkan tas ransel dalam jumlah yang banyak, dan 
teman saya tahu kalau di Ngunut itu tempat industri salah 
satunya inustri jahit tas. kemudian teman saya menghubungi 
saya, minta tolong untuk mencarikan industri yang mau 
membuat tas. akhirnya saya tanya adik saya (Mas Isa) 
tempat jahit tas di Ngunut yang bagus dimana. Dan adik 
saya menjawab sekaligus memberi usulan ke saya, yang 
intinya bagaimana kalau tas itu kita jahit sendiri mbak. Dan 
saya sebenarnya kurang percaya diri mbak. Kemudian adik 
saya meyakinkan saya untuk mengambil pesanan tas itu, 
akhirnya saya mengambil pesanan tas dari teman saya itu 
dan saya percayakan ke adik saya (Mas Isa), kemudian 
seiring berjalannya waktu dan sudah mulai mendapatkan 
pasar, adik saya mengajak teman-temannya dahulu yang 
bekerja di Bandung untuk ikut bekerja di industri saya mbak 
(industri Henta Production), karena teman-teman yang 
diajak adik saya itu juga belum mendapatkan pekerjaan lagi 



selepas keluar dari perusahaan tersebut. Jadi, saya iya in aja 
mbak.”89 
 

Hal tersebut serupa dengan pernyataan Mas Isa dalam 

wawancara yang menyatakan bahwa: 

ada di Bandung mbak namanya Alpina. Tapi karena dalam 
perusahaan tersebut sudah mulai mengurangi produksi 
barang akhirnya mengurangi jumlah karyawan dan saya 
keluar dari perusahaann tersebut. Saya itu dari 5 bersaudara 
salah satunya punya kaka perempuan mbak Ita namanya. 
Mbak Ita awalnya punya salon mbak, tapi setelah itu sudah 
tidak lagi disalon, karena sudah punya industri ini. Awalnya 
kakak saya itu punya temen yang cari tas dalam jumlah 
banyak dan temannya tahu kalau di Ngunut itu merupakan 
tempatnya industri. Dan Mbak Ita tanya ke saya, tempat 
jahit tas yang bagus dimana karena temannya mau pesen tas 
dalam jumlah banyak. Dari situ saya berfikir mbak 
bagaimana kalau tas itu dibuats sendiri saja, karena saya 
juga punya basic dijahit tas. akhirnya kakak saya berfikir. 
Dan kakak saya sempet tidak mau mbak karena tidak yakin, 
akhirnya saya yakinkan dan jadi tas itu di produksi sendiri. 

90 
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Ita dan Mas 

Isa bahwa awal mula pendirian industri ini tidak sengaja, yang 

awalnya Ibu Ita hanya mau menolong temannya untuk mencarikan 

tempat jahit atau industri jahit tas ransel yang ada di Ngunut namun 

menjadi orderan tas tersebut diambil oleh Ibu Ita yang dibantu oleh 

saudaranya. 

Kemudian Seiring dengan berjalannya waktu industri ini 

mengalami perkembangan yang signifikan sehingga membutuhkan 
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tambahan karyawan untuk melakukan kegiatan produksi. Sehingga 

dalam industi ini mencari karyawan baru untuk direkrut menjadi 

karyawan diindusti Henta Production. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa karyawan pada industri 

Henta Production mengenai berapa lama bekerja dengan industri 

Henta Production, bekerja pada bagian apa, dan bagaimana bisa 

mengetahui sehingga akhirnya bekerja pada industri ini, yang 

pertama akan disampaikan oleh Bapak Amir sebagai karyawan 

penjahit tas ransel, dalam wawancara menyatakan bahwa: 

selama 5 tahun. Saya awalnya bekerja di perusahaan tas 
juga yang ada di Bandung, saya bekerja menjahit tas dan 
waktu itu perusahaan tersebut mengalami penurunan. 
Akhirnya perusahaan tersebut mengurangi jumlah 
karyawan. Saya mendapatkan informasi pekerjaan ini dari 
teman saya Mas Isa. Kami dulu bekerja bersama di 
Bandung. Dan akhirnya terpisah karena alasan pengurangan 
karyawan mbak. Kemudian setelah itu saya belum 
mendapatkan pekerjaan lagi. Dan saya mendapatkan rezeki 
dari teman saya ini (Mas Isa) saya diajak bekerja di 
tempatnya. Dan menurut saya bekerja disini lebih enak 
karena dekat dengan rumah dan bekerja disni saya sudah 
kenal dengan orang-orang atau pekerja lainnya, sehingga 
memudahkan saya juga mbak karena saya juga sudah kenal 
kenal beberapa orang yang bekerja disini."91 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Bapak Ali Yudi 

sebagai karyawan penjahit tas ransel, yang menyatakan bahwa: 

tahun mbak. Awalnya saya juga sama dengan Bapak Amir 
yang dulunya bekerja di perusahaan tas di Bandung dan 
karena pengurangan tenaga kerja saya berhenti bekerja. 

91 Hasil wawancara dengan Bapak Amir (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
28 September 2021, pukul 09.12 WIB 



Setelah dari Bandung saya bekerja di industri yang di 
Ngunut mbak, pembuatan tas srandul. Tapi saya bekerja 
disitu tidak lama. Kemudian saya tahu kalau Mas Isa ini 
membuka industri jahit tas, dan saya sudah mengenal Mas 
Isa begitu juga dengan kemampuannya dalam menjahit. 
Akhirnya saya bergabung dengan industri Henta Production 
ini mbak, dan saya suka bekerja disini jam kerjanya 
fleksibel. Yang punya juga ramah dan pendapatan atau 

92 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Mbak Qurnia 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

pekerjaan ini dari saudara saya. Saya bekerja disisni pada 
bagian quality control dan pengemasan. Saya sebelum 
bekerja disini bekerja ditoko baju di daerah Doroampel, 
kemudian saya keluar dari kerja itu karena tidak nyaman 
dan capek mbak berdiri lama. Terus saya dikasih tau 
saudara saya ada industri ini saya melamar dan enak kerja 
disini dan diterima. Saya bekerja disini karena kerjanya 
lebih ringan mbak saya bisa duduk, soalnya waktu ditoko 

93 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Mas Rizal 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

nyaman kerja disini masih belum ingin berpaling atau 
pindah lagi. Saya bekerja disini tugasnya motong-motong 
bahan seperti kain atau spons mbak. Saya tau industri ini 
diajak oleh teman saya untuk bekerja disini dan akhirnya 
saya nyaman. Dahulu saya kerjanya serabutan mbak nggak 
tentu. Dan disini kerjaan saya ya lumayan, dan saya 

94 
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Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Ibu Nur sebagai 

karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

Saya awalnya bisa bekerja disini karena saya diajak sama 
mbak Ita. Kata mbak Ita biar saya bisa berkembang dan 
juga mendapatkan pengahasilan tambahan. Kebetulan saya 
kenal sama mbak Ita dan rumah saya dekat dengan sini 
(industri Henta Production). Saya dulu pernah bekerja 
mbak tapi berhenti karena saya memiliki anak, dan saya 
berfikir untuk jadi ibu rumah tangga saja merawat anak 
saya. Jadi saya mempunyai fikiran untuk tidak usah bekerja. 
Namun, pada saat itu mbak Ita mengajak saya, dan saya 
pikir ulang karena pada waktu itu saya juga membutuhkan 
tambahan mbak buat beli susu, akhirnya saya terima. Saya 
disini kerjanya harian mbak, bagian nyiapin bahan-bahan 
untuk dipotong, dijahit, dan proses packing juga. Dan ketika 
saya bekerja disini saya bersyukur saya bisa mendapatkan 
uang tambahan untuk keluar 95 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Mas Wahyu 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

pada bagian proses pebuatan pola, sistem kerja saya itu 
harian. Dan saya tahu ada industri ini karena industri ini 
dekat dengan rumah saya, dan saya diajak oleh Mbak Ita. 
Saya sebelum kerja disini, bekerja di dealer motor mbak, 
tapi ya begitu saya hanya kerja beberapa bulan disana. Dan 

96 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Mas Anggi 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

kerjanya pada bagian webbing. Sebelum disini saya 
kerjanya dipabrik sutil di Gilang, kemudian saya sama bos 
saya dipindah disuruh kerja disini. Jadi saya dapat bekerja 
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disini karena dipindah sama bos saya. Tapi kerja disni juga 
97 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Ibu Yuli sebagai 

karyawan penjahit tas srandul, yang menyatakan bahwa: 

lebih 4 tahun mbak. Saya 
kerjanya tu menjahit tas srandul ini. Bahan-bahannya nanti 
dikirim kerumah saya ketika saya mau menjahit, dan ketika 
tasnya sudah jadi nanti diambil lagi dirumah saya. Saya 
tahu industri ini dari tetangga saya, karena banyak juga 
yang menjahit tas sradul, dan saya kerja di industri ini 
karena kata orng-orang bekerja disini enak, karena bosnya 
ramah tidak galak. Akhirnya saya belajar untuk menjahit tas 
ini di rumah teman saya yang juga bekerja menjahit tas. 
kemudian setalah saya bisa, saya bergabung degan industri 

98 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Ibu Suratin 

sebagai karyawan penjahit tas srandul, yang menyatakan bahwa: 

hanya ibu rumah tangga dan saya sendiri mbak. Anak saya 
masih sekolah SMA. Saya tahu pekerjaan ini dari tetangga 
saya dan diajak bekerja. Tapi sebelumnya saya juga belajar 
dulu menjahit. Saya sangat senang mbak, dengan adanya 
industri ini saya bisa mendapatkan pekerjaan dan 
mendapatkan uang. Saya memilih industri ini karena yang 
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Hal serupa juga diungkapkann oleh Mas Isa dimana sebagai 

adik dari pemilik industri yang juga bekerja diindustri tersebut dan 

menyatakan bahwa: 
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 kerjanya juga 
ndobel jadi saya juga menjahit tas. Tapi saya juga ikut 
memberikan pelatihan pada karyawan mbak, semisal saya 
bantu membuat pola atau mengarahkan harusnya bagaimana 
memberikan evaluasi pada pekerja yang di handle juga 
sama kakak saya,100 

 

Sehingga dalam wawancara yang saya lakukan dengan 

pemilik industri dan beberapa kayawan yang ada di industri Henta 

Production ini merasakan adanya pengaruh yang besar bagi 

perubahan dalam hidupnya utamanya dalam hal perekonomian. 

Dari beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh karyawan 

menyatakan bahwa karyawan yang bekerja dengan industri tersebut 

merasa senang dan nyaman. Dikarenakan memiliki atasan yang 

mau berbaur dengan karyawannya dan juga supel. Sehingga 

memberian rasa nyaman juga kepada para pekerjanya. 

Dalam industri ini untuk para pekerja penjahit tas ransel 

mayoritas dilakukan oleh laki-laki. Untuk penjahit tas srandul 

campuran, namun dominan yang perempuan. Proses penjahitas tas 

ransel khususnya harus dibuat dengan cara yang halus tidak boleh 

kasar, sehingga menghasilkan tas yang memiliki kualitas yang 

bagus. Proses pembuatan tas ini dikerjakan dengan sistem 

borongan baik tas srandul maupun tas ransel. 

Dalam hal penerimaan tenaga kerja peneliti juga 

memberikan pertanyaan kepada pemilik industri yaitu Ibu Ita 
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mengenai kriteria pegawainya. Dalam wawancara tersebut Ibu Ita 

sebagai pemilik industri menyatakan bahwa: 

Industri ini menerima semua pekerja yang ingin bekerja 
dengan sungguh-sungguh saja. Mungkin kalau ditanya 
kriteria saya menerapkan kriteria kepada pekerja saya yang 
siap bekerja, memiliki semangat yang tinggi, jujur, amanah, 
dan cekatan. Untuk kriteria lainnya seperti usia, lulusan 
sekolah saya tidak terlalu mengutamakan itu mbak, yang 
penting pekerjanya semangat dan yang saya jelasin tadi, 
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Jadi, dalam hal penerimaan tenaga kerja pada industri Henta 

Production menerima semua pekerja yang mau untuk merubah 

hidupnya dan mau bekerja keras dan memiliki semangat yang 

tinggi. Dalam hal pendidikan ataupun usia tidak ada batasan atau 

kriteria tertentu yang masuk dalam kriteria penerimaan karyawan. 

Dalam hal penjahit tas ransel industri Henta memiliki beberapa 

karyawan yang sudah berpengalaman dalam menjahit. Proses 

menjahit tas harus dilakukan dengan telaten, teliti, dan halus. Hal 

tersebut untuk membuat sebuah produk yang berkualitas. Jadi 

dalam hal menjahit industri Henta memperhatikan karyawannya 

agar tidak bekerja dengan sembarangan. 

c. Tahap Capacity Building 

1) Proses Pelatihan dan Pendampingan 

Proses pelatihan merupakan sebuah proses yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan atau industri untuk memberikan arahan 
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untuk melakukan suatu pekerjaan, dengan proses pelatihan akan 

memberikan keahlian atau ketrampilan kepada calon pekerja. 

Pada tatap ini Ibu Ita yang dibantu oleh adiknya yaitu Mas Isa, 

memberikan arahan kepada karyawannya, dengan menunjukkan 

beberapa tugas yang harus dilakukan. Namun pada tahap ini 

tidak semua diberi pelatihan seperti yang sudah peneliti 

sampaikan, bahwa dalam industri ini sudah memiliki beberapa 

tenaga kerja yang berpengalaman dibidang menjahit tas. Seperti 

yang disampaikan oleh Ibu Ita dalam wawancara menyatakan 

bahwa: 

yang khusus disini tidak ada 
mbak, jadi para pekerja khususnya yang menjahit 
kebanyakan sudah memiliki pengalaman diluar, ketika 
sebelum bekerja dengan saya. Dan jika ada yang belum 
bisa menjahit biasanya belajar diluar dulu. Kemudian 
kalau butuh pelatihan contohnya dalam proses webbing itu 
saya panggilkan orang yang sudah pengalaman mbak, 
untuk memberikan training kepada karyawan saya sampai 
bisa dan yang lainnya bagian quality contol itu nanti saya 
dan adik saya yang ngecek. Kalau untuk selain itu yang 
bisa saya dan adik saya tangani ya saya yang membantu 
atau memebri pelatihan. Dan adik saya ini juga memberi 
pelatihan pada bagian bagaimana cara membuat pola, dan 
juga menjahit yang benar. Jika ada karyawan yang kurang 
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Jadi, dalam wawancara tersebut Ibu Ita menjelaskan 

bahwa tidak ada pelatihan secara khusus yang dilakukan dalam 

industri tersebut. Maksud dari pelatihan khusus disini yaitu 

ketika sebuah industri memberikan pelatihan kepada 

102 Ibid. 



pekerjanya selama berapa bulan atau minggu untuk bisa 

menjahit. Namun ada juga beberapa pelatihan yang diberikan 

untuk sebagian karyawan. Dan Ibu Ita hanya mengontrol 

beberapa yang perlu dicek.  

Seperti hasil dari wawancara yang saya dapatkan dari 

beberapa pekerjanya, yang disampaikan oleh mas Wahyu 

sebagai karyawan dalam industri Henta Prouction yang 

menyatakan bahwa: 

“Awal mula saya bekerja disini saya belum bisa apa-apa 
mbak, tetapi sebelumnya saya juga dilatih dan diajari 
langsung oleh Mas Isa. Saya disini tugasnya membuat 
pola untuk jahitan tas ransel dan srandul. Mas Isa yang 
melatih saya dengan sabar, saya dilatih dan didampingi 
kurang lebih selama 1 minggu. Kemudia saya diberi 
kepercayaan untuk membuat pola sendiri, tapi juga masih 
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Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Mas Anggi 

sebagai karyawan, yang menyatakan bahwa: 

a pada bagian webbing mbak, webbing 
itu seperti membuat kainnya itu pakai mesin. Saya 
awalnya tidak bisa mengoperasikannya. Kemudian Ibu Ita 
mencarikan trainer untuk melatih dan mendampingi saya 
melakukan pekerjaan ini. saya dilatih kurang lebih 
seminggu, 104 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Ibu Nur sebagai 

karyawan, yang menyatakan bahwa: 
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-bahan yang 
untuk dipotong dan dijahit. Saya awalnya juga diberi 
penjelasan sama Ibu Ita dan Mas Isa. Awalnya saya 
didampingi sampai saya bener-bener bisa untuk 
ditinggal.105 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Ibu Yuli dan Ibu 

Suratin  sebagai karyawan penjahit tas srandul, yang menyatakan 

bahwa: 

latihan dulu menjahit ditempat teman saya. Saya belajar 
menjahit dulu, ketika saya sudah bisa menjahit lalu saya 
mulai ikut mengambil bahan dan bekerja dengan industri 
Henta Production” 

Jadi, dalam proses pelatihan tenaga kerja industri Henta 

Production tidak memberikan pelatihan khusus kepada para 

penjahit atau pekerja, namun dari hal ini industri Henta 

memberikan beberpa pelatihan dan pendampingan kepada 

tenaga kerja baru yang dirasa memerlukan bantuan dan untuk 

memudahkannya dalam proses produksi. Seperti yang  telah 

disampaikan dari wawancara yang salah satunya yaitu Bapak 

Amir, beliau mengetahui industri ini dari Mas Isa karena 

beliaunya sempat bekerja dalam perusahaan yang sama ada di 

Bandung, sehingga ketika ada lowongan dan industri tersebut 

membutuhkan pekerja Bapak Amir diajak Mas Isa dan akhirnya 

dapat bekerja bersama lagi.  
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Dalam hal ini seperti yang telah dijelaskan bahwa industri 

Henta tidak melakukan pelatihan secara khusus kepada 

karyawannya seperti contoh pada Bapak Amir, beliau sudah 

memiliki pengalaman dalam hal menjahit tas. sehingga dalam 

pekerjaannya Bapak Amir tinggal menyesuaikan saja. Namun 

dalam hal pengerjaan juga tetap diawasi dan tetap dikontrol 

dalam bekerja, agar menghasilkkan produk yang memiliki 

kualitas yang baik. 

Dan beberapa pekerja juga dilatih dan didampingi oleh Mas 

Isa secara langsung. Karena dalam proses menjahit Mas Isa 

memiliki pengalaman dan juga ilmu yang sudah cukup dalam 

hal menjahit tas. Pada tahap pelatihan dan pendampingan jika 

memerlukan bantuan atau pelatih dari luar industri Henta juga 

mencari orang lain untuk membantu melatih dan mendampingi 

karyawan untuk kerja, agar proses produksi berjalan lancar. 

Dan para pekerja dapat bekerja sesuai bidang ketrampilan dan 

sesuai dengan passionnya masing-masing.  

Seperti yang disampaikan oleh Mas Anggi, beliau 

menyatakan bahwa ketika masuk dalam industri ini beliau tidak 

memahami bagian yang diberikan padanya. Namun, dalam 

industri ini memberika pelatihan kepada Mas Anggi dengan 

mencarian pelatih yang sudah kompeten dan faham dalam 

bidang tersebut. Kemudian dengan adanya orang yang melatih 



tersebut Mas Anggi dilatih dan diberikan pendampingan sampai 

Mas Anggi benar-benar bisa. Proses pelatihan dan 

pendampingan tersebut dilakukan kurang lebih selama satu 

minggu.  

2) Proses Evaluasi 

Proses evaluasi merupakan sebuah proses dimana seorang 

pemimpin dalam sebuah industri atau perusahaan melakukan 

penilaian atau monitoring dengan pekerjanya selama 

melakukan pekerjaan. Pada tahap ini Ibu Ita dan adiknya Mas 

Isa melakukan kontrol pada setiap pegawainya. Melihat ada 

yang kurang atau tidak dan sekaligus memberikan koreksi dan 

melihat kinerja karyawannya. Seperti yang disampaikan oleh 

Mas Isa dalam wawancara, beliau menyatakan bahwa: 

yang sesuai dengan keahlian dan bidangnya masing-
masing mbak, namun untuk lebih detailnya lagi saya dan 
kakak saya (Ibu Ita) selalu melakukan cek setiap barang 
yang sudah jadi. Guna menghasilkan barang atau produk 
yang berkualitas agar tidak mengecewakan konsumen. 
Dan ketika ada yang kurang atau salah saya atau kakak 
saya langsung memberikan informasi untuk dibenahi 
ataupun yang lainnya. Jadi dalam proses produksi itu juga 
kami pantau, ketika ada salahnya nanti bisa jadi buat 

106 
 

Pernyataan serupa diungkapkan oleh Ibu Ita yang 

menyatakan bahwa: 

Hasil wawancara dengan Mas Isa (Adik Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 
28 September 2021, pukul 10.30 WIB 



mengecek mbak, karena demi mendapatkan barang-barang 
yang bagus, sesuai dengan visi dan misi dalam perusahaan 
ini agar tidak mengecewakann kons 107 
 

Jadi, dalam industri Henta Production ini melakukan 

monitoring atau pengawasan disetiap kinerja karyawannya. Hal 

ini bertujuan untuk dapat mengontrol dari pekerja dan melihat 

dari hasil pekerjaan yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah 

produk yang berkualitas. Karena dalam menghasilkan sebuah 

produk harus memiliki kualitas yang baik, sehingga industri ini 

tidak lupa dalam proses evaluasi untuk mengontrol para 

pekerjanya dalam memproduksi barang. Hal tersebut 

diutamakan karena agar sesuai dengan visi dan misi dalam 

industri. Dan agar industri ini mendapatkan kepercayaan dari 

konsumen, sehingga ada loyalitas dari konsumen dengan puas 

dengan barang yang dibeli. 

Dalam sebuah industri terdapat sebuat proses dimana untuk 

menghasilkan suatu barang atau jasa. Hal ini disebut denga 

proses produksi. Proses produksi dilakukan pada sebuah industri 

dengan bantuan dari pekerja atau karyawan yang bekerja dalam 

industri tersebut. Untuk melakuan sebuah produksi tidak selalu 

lancar namun pasti terdapat beberapa kendala atau hambatan. 

Hal ini sesuai dengan Industri Henta yang melakukan kegiatan 

Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik industri Henta Production), pada tanggal 23 
September 2021, pukul 10.37 WIB



produksi dan mendapatkan suatu kendala dalam kegiatan 

produksinya. Dalam wawancara dengan pemilik industri Henta 

Production Ibu Ita, beliau menyampaikan bahwa: 

dalam proses produksi ini biasanya dari luar 
mbak. Dari luarnya itu waktu memesan bahannya. Saya 
memesan barang itu semisal dalam waktu 4 hari sampai, 
tapi dalam lapangannya barang itu datang sampai 6 hari, 
dan barang itu yang tidak dijual didaerah sini mbak, saya 
pesannya itu di daerah Malang atau Bandung. Dan susahnya 
itu ketika sudah buat janji dengan orang yang memesan tas, 
tapi ternyata datangnya bahan itu telat jadinya kuwalahan 
mbak tidak sesuai dengan planning diawal.Ttapi kami 
selalu berusaha memberikan yang terbaik buat konsumen 
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Hasil dari wawancara dengan Ibu Ita tersebut memberikan 

gambaran bahwa dalam proses evaluasi pemilik industri ini akan 

diusahakan memberikan pelayanan yang baik untuk 

konsumennya agar tercipta loyalitas dari konsumen. Kendala 

yang dialami oleh industri Henta ini dapat diatasi secara baik 

meskipun dalam pembuatan tas tidak sesuai dengan target, 

dimana barang yang dibutuhkan dalam proses pembuatan 

produksi datang terlambat. 

 

 

 

2. Hasil dari Karyawan yang Bekerja di Industri Henta Production. 

Ibid.



Hasil dari karyawan yang bekerja di industri Henta Production 

dapat diuraikan dalam beberapa poin diantaranya: 

a. Mendapatkan pekerjaan 

Bekerja merupakan sebuah kegiatan yang wajib dilakukan 

untuk kehidupan. Dengan bekerja akan menimbulkan sifat yang 

lebih mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain. Dengan 

bekerja dapat mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya. Dari adanya sebuah industri akan mendapatkan dampak 

positif yang dirasakan oleh masyarakat umum. Dengan adanya 

sebuah industri akan membawa pengaruh yang besar dalam 

sebuah perekonomian.  

Dengan berdirinya sebuah industri yang baru pasti 

membutuhkan namanya tenaga kerja untuk melakukan suatu 

kegiatan produksi, dengan adanya industri tersbut. Maka akan 

lebih banyak penyerapan tenaga kerja yang dilakukan. Seperti 

hasil wawancara yang saya dapatkan dari beberapa karyawan, 

karyawan tersebut senang dengan adanya industri. Hampir dari 

semua pernyataan karyawan menyambut dengan senang dengan 

adanya industri tersebut. Peneliti juga memberikan pertanyaan 

mengenai hasil apakah dengan adanya industri ini dapat 

membantu para pekerjanya pada bidang ekonomi. Dan berikut 

merupakan hasil wawancara saya dengan bapak Amir sebagai 

karyawan industri Henta Production, yang menyatakan bahwa: 



 
mendapatkan pekerjaan baru dan pekerjaan tersebut sesuai 
dengan bidang dan keahlian saya yaitu menjahit tas. Saya 
bisa mencari nafkah lagi dan hasilnya dapat saya gunakan 
untuk kelu 109 
 

Pernyataan serupa diungkapkan oleh Bapak Ali Yudi yang 

menyatakan bahwa: 

banyak teman-teman saya yang bekerja di Bandung dulu 
dan sekarang ketemu disini akhirnya bisa bekerja bareng 
lagi. Dengan adanya industri pada suatu daerah itu banyak 
manfaatnya mbak, baik dari yang kerja maupun yang 
punya usahanya. Dengan adanya industri ini saya juga 

110 
 

Pernyataan serupa diungkapkan oleh Mbak Qurnia yang 

menyatakan bahwa: 

“Dengan adanya industri itu enak mbak, karena bisa 
membantu perekonomian warga terus ada lowongan 

111 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Mas Rizal 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

 ini sangat membantu bagi 
perekonomian mbak, karena dengan adanya industri ini 
yang utama pasti adanya penerimaan tenaga kerja yang 
baru, jadi saya sangat terbantu dengan adanya industri 
ini.”112 

109 Hasil wawancara dengan Bapak Amir (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
28 September 2021, pukul 09.12 WIB 

110 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Yudi (Karyawan Industri Henta Production), pada 
tanggal 28 September 2021, pukul 09.36 WIB 

111 Hasil wawancara dengan Mbak Qurnia (Karyawan Industri Henta Production), pada 
tanggal 28 September 2021, pukul 10.49 WIB 

112 Hasil wawancara dengan Mas Rizal (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
28 September 2021, pukul 10.14 WIB 



Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Ibu Nur sebagai 

karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

“Dengan adanya industri ini sangat membantu buat saya 
mbak, karena dengan ini saya dapat tambahan 
penghasilan, yang itu nanti kembali juga buat keluarga 
saya dan bisa membantu suami juga mbak. Padahal 
dulunya saya tidak mau bekerja karena saya pun merasa 
tidak yakin berkat motivasi dan ajakan dari Ibu Ita saya 

113 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Mas Wahyu 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 

ri ini bagus mbak 
karena saya bisa mendapatkan kerjaan disini yang enak 
dan bisa membantu untuk para masyarakat yang belum 
mendapatkan pekerjaan mbak. Kerja disini pemiliknya 

114 

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Mas Anggi 

sebagai karyawan harian, yang menyatakan bahwa: 
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Dari beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh karyawan 

mayoritas merasa bersyukur dan senang dengan adanya sebuah 

industri karena dapat membantu perekonomian warga, dengan 

mendapatkan pekerjaan 

Hasil wawancara dengan Ibu Nur (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 28 
September 2021, pukul 10.03 WIB 

114 Hasil wawancara dengan Mas Wahyu (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
28 September 2021, pukul 10.18 WIB 

115 Hasil wawancara dengan Mas Anggi (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
28 September 2021, pukul 10.25 WIB 



Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Ibu Yuli sebagai 

karyawan penjahit tas srandul, yang menyatakan bahwa: 

rut saya memberikan 
dampak postif yang banyak mbak, saya menjadi memiliki 
kesibukan. Karena anak saya sudah SD dan suami saya 
bekerja diluar, daripada saya diam diri dirumah saya 
menyibukkan diri dengan bekerja. Saya juga mendapatkan 
tambahan pendapatan. Lumayan mbak uangnya bisa buat 
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Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh  Ibu Suratin 

sebagai karyawan penjahit tas srandul, yang menyatakan bahwa: 

bagaimana dan harus kerja apa. Jadi menurut saya dengan 
adanya industri ini sangat memberikan dampak yang 
positif bagi masyarakat termasuk saya mbak. Jadi dengan 
adanya sebuah industri ini sangat memberikan dampak 
yang positif karena  dapat memberikan peluang kerja pada 
masyarakat.”117 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya sebuah 

industri pada suatu daerah atau lokasi dapat memberikan manfaat 

yang banyak kepada masyarakat. Dengan adanya industri Henta 

Production memberikan dampak yang positif dan memberikan 

manafaat kepada masyarakat. Peran industri Henta Production 

sangat penting bagi karyawan, karena dengan adanya industri ini 

akan memberikan dampak yang baik bagi masyarakat yang belum 

116 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 29 
September 2021, pukul 09.00 WIB 

117 Hasil wawancara dengan Ibu Suratin (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
29 September 2021, pukul 09.45 WIB 



mendapatkan pekerjaan. Sesuai dengan beberapa pertanyaan yang 

peneliti berikan kepada beberapa karyawan, mereka memberikan 

tanggapan dan respon yang sama terkait denga adanya industri ini. 

yang menyatakan bahwa dengan adanya industri ini mereka 

mendapatkan pekerjaan baru dan dapat memperbaiki kondisi 

perekonomian mereka. 

Dapat dibuktikan degan beberpa pernyataan dari pekerja di 

Industri Henta Production. Para pekerja dapat menikmati manfaat 

dengan adanya industri tersebut. dengan memiliki sebuah kerjaan 

yang baru dan juga mendapatkan tambahan dalam pendapatan, 

sehingga dengan adanya sebuah industri dapat membantu 

perekonomian masyarakat. 

b. Punya Kemandirian 

Kemandirian merupakan suatu hal yang dapat dicapai dan 

diciptakan sendiri dengan melalui berbagai pengalaman dan juga 

latihan. Dalam industri ini terlihat adanya kemandirian dalam 

melakukan sebuah pekerjaan, para pekerja mendapatkan 

pekerjaan dan bisa menghasilkan uang dari usahanya mereka 

untuk bekerja. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ita sebagai 

pemilik industri, yang menyatakan bahwa: 

 dengan 
adanya industri ini saya juga bisa membantu 
perekonomian waraga sekitar saya dan masyarakat lain 
dengan bekerja disini. Mereka disini bekerja untuk 
mendapatkan pendapatan dan juga mereka melakukan 
pekerjaan sesuai dengan bidang dan kemampuannya 



masing-masing. Dan ketika mereka mendapatkan hasil 
dari kerjanya tersebut yang pastinya uang itu akan 
digunakan untu dirinya pribadi ataupun untuk keluarganya 
juga.”118 
 

Kemandirian dibentuk dari dirinya sendiri dengan adanya 

tekad dan semangat yang kuat, utamanya dalam masalah 

ekonomi. Kemandirian yang diciptakan oleh karyawan dalam 

industri Henta Production ini terlihat dari cara karyawan dalam 

bekerja dengan semangat yang tinggi untuk mendapatkan sebuah 

hasil yaitu pendapataan atau gaji. Dengan kemandiriaan tersebut 

mereka dapat merubah hidupnya menjadi lebih baik. Dari 

pernyataan Ibu Ita tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dengan adanya industri ini dapat memberikan kemandirian 

kepada karyawannya. Dengan mau dan bekerja untuk merubah 

hidupnya dan untuk memperbaiki kondisi ekonominya dan 

mendapatkan upah atau pendapatan dari hasil kerja keras mereka 

untuk membantu perekonomian dalam hidupnya. 

c. Meningkatkan Pendapatan 

Peningkatan pendapatan sering dikaitkan dengan 

pendapatan atau upah. Pendapatan adalah sebuah hasil atau 

jumlah bayaran yang diterima oleh pekerja selama bekerja pada 

suatu tempat baik perusahaan, industri, ataupun yang lain. Dalam 

hal ini peneliti akan menyajikan tabel dari pendapatan para 

Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 23 
September 2021, pukul 12.40 WIB



pekerja di industri Henta Production untuk melihat hasil dari 

pemberdayaan atau selama bekerja pada industri Henta 

Production dan sebelumnya. 

 

Tabel 4.4 

Penghasilan Sebelum dan Sesudah Bekerja di Industri Henta 

Production 
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Dari data pada tabel diatas, menjelaskan bahwa pendapatan 

atau penghasilan kayawan sebelum dan sesudah bergabung di 

No Nama Pekerjaan Sebelum 

di Henta 

Pendapatan 

Sebelum/Bulan 

Pendapatan 

Sesudah/Bulan 

1 Amir Penjahit Tas Rp 2.000.000 Rp 3.584.000 

2 Isa Penjahit Tas Rp 2.000.000 Rp 3.584.000 

3 Ali Yudi Penjahit Tas Rp 2.000.000 Rp 4.032.000 

4 Qurnia Penjaga Toko Baju Rp 600.000 Rp 1.560.000 

5 Nur Pabrik Pembuat 

Serok, dll 

Rp 1.050.000 Rp 1.560.000 

6 Rizal Bekerja di Sawah Rp 1.600.000 Rp 1.560.000 

7 Wahyu Karyawan Dealer 

Motor 

Rp 800.000 Rp 1.560.000 

8 Anggi Pabrik Pembuat 

Serok, dll 

  1.200.000 Rp 1.560.000 

9 Yuli Ibu Rumah Tangga - Rp 2.016.000 

10 Suratin Ibu Rumah Tangga - Rp 1.764.000 



industri Hena Production. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

penghasilan dari kerjanya mengalami peningkatan. Terdapat 

karyawan yang sudah memiliki pekerjaan sebelumnya namun 

harus keluar dari pekerjaan tersebut karena alasan suatu hal, 

terdapat karyawan yang tempat tinggalnya dekat dengan industri 

tersebut sehingga memilih untuk bekerja di industri Henta dan 

meninggalkan pekerjaan lamanya, dan juga ada seorang ibu 

rumah tangga yang memilih untuk gabung bekerja pada industri 

Henta dengan tujuan untu merubah nasib perekonomian 

keluarganya. 

Dari pekerjaannya tersebut beberapa karyawan memiliki 

tugas dan juga pendapatan yang berbeda. Dalam hal ini terdapat 3 

tugas dalam industri Henta yang pertama yaitu pekerja dalam 

menjahit tas ransel, menjahit tas srandul, dan pekerja harian. 

Pekerja harian merupakan pekerja yang bekerja dengan sistem 

harian. Kemudian untuk pekerja jahit tas ransel maupun tas 

srandul bekerja dengan sistem borongan.  

Dari pekerjaan di industri Henta Production ini para pekerja 

memperoleh penghasilan yang tidak sama. Yang pertama dari 

penjahit tas ransel. Penjahit tas ransel bekerja dengan sistem 

borongan.  Para pekerja tersebut menjahit tas ransel dengan upah 

Rp 16.000 per tas.  



Hal ini disampaikan oleh Bapak Amir sebagai karyawan 

penjahit tas, yang menyatakan bahwa: 

dihargai Rp 16.000 per tas. Kalau saya mampunya dalam 
waktu satu hari dari pagi sampai malam, saya bisa membuat 
7- 119 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Ali Yudi yang 

dalam wawancara menyataka bahwa: 

6.000 untuk 
penjahit tas ransel nominalnya sama semua. Dan  saya bisa 
membuat tas satu hari 8-9 tas, karena itu juga tergantung 
dari kemampuan masing- 120 
 

Untuk karyawan jahit tas srandul juga menggunakan sistem 

borongan. Namun dalam penjahitan tas srandul ini ada yang 

membedakan dengan penjahitan tas ransel. Dimana dalam 

menjahit tas srandul ini dapat dilakukan driumah masing-masing 

penjahit, dengan cara sistem setor setelah satu minggu 

pengerjaan. Atau ketika sudah selesai dalam proses menjahit, 

hasil dari jahitan diambil oleh petugas dari industri tersebut.  

Sistem upah dalam menjahit tas srandul dihargai dengan 

tiga macam, ada ukuran yang sedang, kecil, dan besar. Ukuran 

kecil seharga Rp 7.000, ukuran sedang seharga Rp 8.500, ukuran 

Wawancara dengan Bapak Amir (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 29 
September 2021, pukul 13.00 WIB 

Hasil wawancara dengan Bapak Ali Yudi (Karyawan Industri Henta Production), pada 
tanggal 29 September 2021, pukul 13.20 WIB



besar seharga Rp 9.000. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu 

Yuli dalam wawancara menyatakan bahwa: 

mbak, jika saya benar-benar kosong tidak ada kerepotan 
lain. Kalau normalnya saya bisa menjahit anara 7-8 tas 
perhari. Saya biasanya membuat tas yang ukuran besar. 

121 
 

Hal serupa dinyatakan oleh Ibu Suratin dalam wawancara 

menyatakan bahwa: 

-7 tas mbak, 
pembuatan tas ada tiga macam yang besar, sedang, dan 
kecil. Saya membuatnya yang satu ukuran yang besar. 
Kalau tas yang besar itu seharga Rp 9.000. saya kalai 
membuat tas juga lihat-lihat kondisi saya mbak, kalau lagi 
tidak fit saya juga tidak memaksa. Jadi semampunya saya 
mbak”122 

 
Kemudian untuk pekerja harian rata-rata mendapatkan upah 

sebesar Rp 60.000. Pekerja harian tersebut meliputi karyawan 

yang melakukan proses webbing, memotong bahan-bahan, 

menyiapkan bahan, dan quality control. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Mas Wahyu dalam wawancara menyatakan 

bahwa: 

kalau harian disini Rp 60.000. Rata-rata yang bagian kerja 
123 

 

121 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 29 
September 2021, pukul 09.10 WIB 

Hasil wawancara dengan Ibu Suratin (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
29 September 2021, pukul 09.30 WIB

Hasil wawancara dengan Mas Wahyu (Karyawan Industri Henta Production), pada tanggal 
29 September 2021, pukul 13.40 WIB 



Hal yang serupa disampaikan oleh Mas Rizal, Mas Anggi, dan 

Mbak Qurnia yang mendapatkan upah per harinya yaitu Rp 

60.000. 

Dengan adanya industri dan dengan adanya penyerapan 

tenaga kerja dari industri Henta Production memberikan dampak 

yang baik kepada pendapatan karyawannya. Dengan adanya 

peningkatan pendapatan pada karyawan pasti membawa dampak 

kepada peningkatan ekonomi pada karyawan tersebut atau untuk 

keluarga karyawan. Dalam hal peningkatan pendapatan 

berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, masyarakat 

memberikan pernyataan yang dominan sama dimana dalam 

pernyataannya tersebut mengatakan bahwa dengan bekerja pada 

industri Henta Production memberikan peningkatan pada 

pendapatan mereka. 

Seperti contoh dari beberapa karyawan yang menjahit tas 

ransel, harga dengan menjahit satu tas ransel mendapatkan upah 

yaitu Rp 16.000. Dan rata-rata karyawan dapat menjahit 7-8 tas. 

Jika dikalikan setiap harinya rata-rata mendapatkan Rp 128.000, 

dan setiap minggunya karyawan penjahit tas ransel rata-rata 

mendapatkan Rp 896.000, dan setiap bulan rata-rata mendapatkan 

Rp 3.584.000. 

Kemudian untuk pekerja jahit tas srandul rata-rata perhari 

dapat membuat 7 tas. harha jahitnya pertas srandul yang ukuran 



besar yaitu Rp 9.000. Jadi jika dikalikan setip hari rata-rata bisa 

menghasilkan Rp 63.000 dan dalam waktu seminggu rata-rata 

mendapatkan Rp 441.00. 

Kemudian untuk pekerja harian perharinya mendapatkan 

upah Rp 60.000, sehingga dalam satu minggu bisa mendapatkan 

Rp 420.000 dan dalam satu bulan rata-rata mendapatkan Rp 

1.560.000. Hasil dari pendapatan tersebut dapat dilihat dalam tabel 

4.4. 

3. Cara Industri Henta Production untuk Melakukan Peningkatan 

Pendapatan Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

a. Prinsip Ukhuwwah 

Ukhuwwah persaudaraan. Maksud dari Ukhuwwah disini 

adalah dalam sebuah hubungan antara orang lain saling memiliki 

rasa empati. Dalam prinsip ini telah disampaikan oleh Ibu Ita 

sebagai pemilik industri Henta Production dalam menerima 

karyawan. Ibu Ita menerima karyawan tanpa syarat apapun 

bahkan Ibu Ita dari cerita awal, beliau menyampaikan bahwa 

mengajak salah satu tetangganya untuk bergabung dengan 

industri tersebut atau diajak dengan Ibu Ita untuk bekerja di 

industrinya. Karena pada waktu itu Ibu Ita merasa ingin 

membantu tetangganya tersebut. dimana dalam islam semua itu 

adalah saudara. Dari hal tersebut hati dari Ibu Ita tergerak untuk 

mengajak tetangganya tersebut bekerja diindustrinya. Namun 



dalam mengajak tetangganya tersebut juga tidak mudah karena 

dari pandangan tetangganya tersebut tidak ingin bekerja. Dan Ibu 

Ita berusaha dan meyakinkan tentangganya tersebut agar mau 

bekerja dan mau untuk merubah hidupnya memiliki sifat yang 

mandiri. 

 Dari hal tersebut Ibu Ita sudah menerapkan prinsip 

Ukhuwwah atau persaudaraan dimana Ibu Ita tidak pandang bulu 

dalam memilih karyawan. Dan Ibu Ita juga mengutamakan bagi 

warga terdekat atau keluarganya terlebih dahulu. Dan cara 

tersebut dilakukan oleh Ibu Ita sebagai pemilik industri untuk 

membantu sesama saudara dan warga yang mengalami kondisi 

kurang baik dalam hal ekonomi. Dan dengan ajakan atau cara 

yang dilakukan oleh Ibu Ita tersebut dapat memberikan dampak 

dan hasil yang positif bagi warganya. 

b. Prinsip Ta’awun 

memiliki arti tolong menolong. Dengan adanya 

sebuah industri pada sebuah daerah akan memberikan dampak 

yang positif bagi warga masyarakat. Di industri Henta Production 

menerapkan prinsip tolong menolong ini. seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Ita dalam wawancara yang menyatakan 

bahwa: 

tidak melihat dari seluk beluk hidupnya mbak. Jika ada 
orang yang datang melamar kerja ke saya dan orang 
tersebut benar-benar membutuhkan pekerjaan ya saya 



terima mbak, selama bagian di pekerjaan ada yang kosong 
dan selama orang itu dapat dipercaya, bertangggung jawab, 
dan memiliki semangat yang tinggi. Karena saya juga 
kasihan mbak kalau sampai tidak dapat pekerjaan 
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pemilik industri ini dikarenakan pemilik industri ini juga berfikir 

dengan adanya industri ini dapat memberikan manfaat kepada 

orang lain. Dapat menolong orang lain dengan mendapatkan 

pekerjaan disini. Dalam beberapa pertanyaan yaang peneliti 

berikan kepada karyawan, mereka memberikan pernyataan bahwa 

dengan adanya industri ini juga memberikan sebuah pertolongan 

bagi masyarakat. Karena dengan adanya industri ini masyarakat 

yang belum mendapatkan pekerjaan dapat dibantu dengan adanya 

industri. Prinsip tolong menolong atau prinsip ta’awun dalam 

islam ini sangat memberikan dampak yang baikk ada para warga 

yang mendapatkan pekerjaan dari industri ini. 

c. Prinsip Persamaan Derajad 

Dalam prinsip persamaan derajad ini menjelaskan bahwa 

manusia ini sama saja dihadapan Allah SWT tidak ada perbedaan 

dan yang membedakan hanya dalam hal iman dan takwa 

seseorang tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh pemilik industri Henta bahwa tidak ada 

Hasil wawancara dengan Ibu Ita (Pemilik Industri Henta Production), pada tanggal 23 
September 2021, pukul 12.30 WIB 



perbedaan dari semua yang bekerja dalam industri ini, bahwa 

yang bekerja dalam industri ini semua sama dan tidak ada 

perbedaan dan tidak dibeda-bedakan. Hal ini sesuai dan hampir 

sama dalam prinsip keadilan. 

 

 

d. Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan merupakan sebuah prinsip yang memiliki 

arti bersika atau berlaku dalam keseimbangan. Dalam industri ini 

menerapkan prinsip keadilan dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan. Karena prinsip keadilan merupakan prinsip yang 

dijunjung tinggi dalam islam. Dalam wawancara yang peneliti 

lakukan dengan pemilik industri Henta Production Ibu Ita 

menyatakan bahwa: 

-pilih siapa 
yang sudah bisa dan siapa yang sudah ahli tidak. Semua saya 
sama ratakan mbak, jika ada yang tidak bisa atau ada yang 
kurang benar ya saya tegur mbak. Tapi negur saya juga baik-
baik mbak, nggak yang marah-marah gitu. Mungkin yang 
tidak sama itu dari segi gajinya mbak, karena dalam 
pekerjaannya juga tidak sama, karena saya memberikan itu 
juga dari jenis kerjanya dan tidak bisa disamakan kalau itu. 
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Dalam wawancara tersebut cara pemberdayaan industri Henta 

Production yang dilakukan dalam perspektif ekonomi islam 

Ibid.



persamaan derajad, dan keadilan. Dalam prinsip ukhuwaah 

industri Henta ini memiliki kepedulia terhadap sesama seperti 

contoh yang dilakukan oleh Ibu Ita dalam membantu tetangganya 

untuk diajak bekerja dalam industrinya. Dalam mengajak 

tetangganya Ibu Ita juga menggunakan tahap-tahap untuk 

melakukan pemberdayaan. 

masyarakat atau orang-orang yang mau bekerja dengan sungguh-

sungguh. Dan dalam penerimaan pekerja tidak memiliki syarat 

yang dilakukan oleh industri Henta Production. Dalam prinsip 

persamaan derajad dan keadilan industri ini tidak membeda-

bedakan pekerja yang bekerja dalam industri. Industri ini 

menyamaratakan para pekerja tidak ada yang lebih unggul atau 

dominan, jadi semua sama dan jika ada yang salah pemilik dari 

industri tidak segan untuk menegurnya. Karena semua sama dan 

pemilik industri ini bersikap adil terhadap semua pekerjanya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


